
Fungsi-fungsi
Manajemen Syariah

Prof. Dr. Abdul Karim, M.Pd.I

Farida, S.E., M.Si., Ak., CA.



Fungsi Manajemen
Dalam Islam

Fungsi Manajemen terdiri atas 4 fungsi utama
yang dikenal dengan istilah POAC, yaitu :

Planning (fungsi
perencanaan)

Actuating / Directing
(pengarahan)

Organizing (fungsi
pengorganisasian)

Controlling
(pengendalian)



Fungsi Planning Dalam Manajemen Syariah

Planning (Perencanaan) merupakan proses tahapan awal penentuan
tujuan organisasi (perusahaan).

Implementasi syariah dalam fungsi perencanaan, terdapat
dalam berbagai bidang Manajemen, diantaranya:

Perencanaan bidang SDM 
Perencanaan bidang keuangan
Perencanaan bidang operasi atau produksi
Perencanaan bidang pemasaran



Fungsi Organizing Dalam
Manajemen Syariah

Organisasi (organization) dan pengorganisasion
(organizing) memiliki hubungan yang erat dengan
manajemen
Pengorganisasian adalah proses kegiatan
penyusunan anggota dalam bentuk struktur
organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan, sumber-
sumber, dan lingkungannya.
Aspek implementasi syariah dalam fungsi
pengorganisasian, diantaranya:

Aspek Struktur
Aspek Tugas dan Wewenang
Aspek Hubungan 



Fungsi Actuating Dalam
Manajemen Syariah

Actuating (Pengarahan) adalah
menempatkan semua anggota pada
kelompok agar kerja secara sadar untuk
mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan sesuai dengan perencanaan
dan pola organisasi. Berikut ini adalah
beberapa Implementasi syariah dalam
fungsi pengarahan:
•Motivasi
•Fungsi sosial



Fungsi Controlling Dalam
Manajemen Syariah

Controlling (Pengawasan)adalah proses memonitor
aktivitas untuk memastikan aktivitas-aktivitas
tersebut diselesaikan sesuai dengan yang
direncanakan dan memperbaiki setiap deviasi yang
signifikan.
Dalam konteks ini, implementasi syariah diwujudkan
melalui tiga pilar pengawasan:

Ketaqwaan individu
Pengontrolan anggota
Penerapan (supremasi) aturan.
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